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Abstract: This research aims to analyze the implementation of 5S (smile,
greetings, greetings, polite, manner) in forming a Student Religious Character in
SD 6 Gondosari. Character Education at Basic School is very important to form
a positive attitude and behavior on students, one of which is through the
expected 58 habits to form a religious character. This type of research is
qualitative by using a descriptive qualitative approach. Data is collected through
observation, interview, and documentation studies from primary and secondary
sources. Data analysis is done through reduction stage, presentation, and
verification. The results show that the 5S habits Have been applied consistently
in the school environment, both in academic and academic activities and impact
on the formation of a more polite attitude, mutual respect, and more than fourth.
This habits not only enhance social behavior, but also strengthen the Student
Religius Character.

Keywords: 5S Habituation, Religious Character, Character FEducation,
Elementary School, School Culture

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembiasaan
58 (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dalam membentuk karakter religius
siswa di SD 6 Gondosari. Pendidikan karakter di sekolah dasar sangat penting
untuk membentuk sikap dan perilaku positif pada siswa, salah satunya melalui
pembiasaan 5S yang diharapkan dapat membentuk karakter religius. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi dari sumber primer dan sekunder. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi, penyajian, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembiasaan 5S telah diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah, baik
dalam kegiatan akademik maupun non-akademik dan berdampak pada
pembentukan sikap yang lebih sopan, saling menghormati, dan lebih empatik.
Pembiasaan ini tidak hanya meningkatkan perilaku sosial, tetapi juga
memperkuat karakter religius siswa.

Kata kunci: Pembiasaan 55, Karakter Religius, Pendidikan Karakter, Sekolah
Dasar, Budaya Sekolah
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PENDAHULUAN

Karakter religius mengacu pada perilaku dan sikap yang senantiasa berpijak pada
nilai-nilai ajaran agama yang diyakini. Hal ini mencakup ketaatan dalam melaksanakan
perintah Tuhan, menjauhi larangan-Nya, menghargai perbedaan dalam menjalankan
ibadah agama lain, serta menciptakan keharmonisan dengan pemeluk agama yang
berbeda'. Memahami secara mendalam aspek-aspek pembentukan karakter religius
memiliki peran penting baik bagi perkembangan individu maupun kehidupan
bermasyarakat.” Karakter ini menekankan pentingnya hubungan manusia dengan
Tuhan sekaligus dengan sesama, menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan dalam
berbicara, bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.’> Pembentukan
karakter religius sejak usia dini sangat penting sebagai dasar pembentukan moral
individu dan masyarakat, terutama di Indonesia yang kaya akan keberagaman agama
dan budaya.

Sekolah dasar adalah jenjang pendidikan formal yang memiliki peran krusial
dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan sejak dini. Pada masa ini, anak-anak berada
dalam fase perkembangan emas, di mana karakter serta kepribadian mereka masih
mudah dibentuk dan diarahkan.” "Peran guru serta lingkungan sekolah sangat krusial
dalam membentuk pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
yang nantinya akan melekat sebagai bagian dari jati diri mereka. Pembelajaran di
tingkat sekolah dasar tidak semata-mata mengejar hasil akademis, tetapi juga memberi
perhatian besar pada pengembangan karakter siswa melalui kegiatan belajar serta

rutinitas harian. ’
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Budaya sekolah menjadi unsur penting yang mewarnai kehidupan dan proses
pembelajaran di sekolah dalam konteks pendidikan karakter.® Budaya sekolah
mencakup norma, nilai-nilai, kebiasaan, tradisi, serta pola perilaku yang berkembang
dan diterapkan oleh seluruh anggota komunitas sekolah dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan pendidikan.” Budaya sekolah yang positif mampu membangun suasana
belajar yang aman, nyaman, dan mendukung bagi guru dan siswa. Dengan budaya
sekolah yang kokoh, nilai-nilai penting seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan
etika dapat ditanamkan serta dijaga secara konsisten dari waktu ke waktu. ""Budaya
sekolah yang telah terbentuk dan berkembang dalam waktu yang cukup lama akan
berubah menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi jalan hidup bagi seluruh warga
sekolah. Budaya ini tidak tumbuh secara instan, melainkan melalui proses panjang yang
melibatkan keteladanan, konsistensi, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari '
Ketika budaya positif telah mengakar, maka hal ini akan mendorong munculnya sikap
positif dari warga sekolah, seperti saling menghargai, peduli terhadap sesama, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan'>. Dengan demikian, budaya sekolah bukan
sekadar aturan yang bersifat formal, tetapi menjadi bagian dari karakter kolektif seluruh
komunitas sekolah. Salah satu bentuk budaya sekolah yang sangat relevan dalam
pembentukan karakter siswa adalah pembiasaan 58, yaitu Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
dan Santun. Pembiasaan 5S merupakan praktik sederhana namun memiliki dampak
besar dalam menciptakan suasana sekolah yang ramah, harmonis, dan penuh rasa

hormat.
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Dengan membiasakan siswa untuk tersenyum, memberi salam, menyapa,
bersikap sopan, dan santun dalam keseharian siswa, sekolah secara tidak langsung
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang penting dalam kehidupan sosial”.
Implementasi pembiasaan 5§ tidak hanya dilakukan secara formal melalui kegiatan
pembelajaran, tetapi juga melalui keteladanan guru dan lingkungan sekolah yang
mendukung." Guru sebagai figur sentral di sekolah memiliki tanggung jawab untuk
menunjukkan sikap 5S dalam interaksi dengan siswa dan sesama guru'. Ketika siswa
melihat dan merasakan bahwa budaya 5S dijalankan dengan konsisten oleh seluruh
warga sekolah, maka siswa akan terdorong untuk menirunya dan menjadikannya bagian
dari kepribadian diri. Pembiasaan ini juga diperkuat dengan program-program sekolah
seperti apel pagi, kegiatan keagamaan, dan penyuluhan karakter yang secara terus-
menerus menyuarakan pentingnya etika dan sopan santun.
Pembentukan karakter religius siswa merupakan salah satu tujuan penting dalam
pendidikan karakter di sekolah dasar. Karakter religius mencerminkan sikap dan
perilaku yang selaras dengan ajaran agama, seperti jujur, bertanggung jawab, rendah
hati, serta memiliki rasa syukur dan empati terhadap sesama.'® Dalam kehidupan
sekolah, karakter religius ditunjukkan melalui kegiatan seperti berdoa bersama sebelum
dan sesudah pelajaran, mengikuti kegiatan keagamaan, serta menunjukkan sikap toleran
tethadap perbedaan'’. Budaya 5S sangat sejalan dengan nilai-nilai religius tersebut,
karena mengajarkan kesopanan, penghargaan terhadap orang lain, dan membiasakan
perilaku yang baik dalam kehidupan sehati-hari '*.Terdapat beberapa penelitian yang
penulis peroleh mengenai budaya 5S, antara lain: Penelitian Putri & Diana (2023) di
SMA Negeri 2 Bantul menunjukkan bahwa penerapan budaya 5S meningkatkan
kedisiplinan, kebersihan, dan kualitas lingkungan belajar serta membentuk karakter
siswa yang berintegritas dan empati.”” Namun, aspek ketakwaan siswa masih kurang
mendapat perhatian serius dalam pembinaan. Selain itu, penelitian oleh Ayu et al.
(2022) di SD Muhammadiyah Pakem menunjukkan bahwa penerapan budaya 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) sudah berjalan baik dan mampu menanamkan
sikap peduli siswa secara simultan maupun terpisah.”’ Namun, masih ada
kecenderungan peserta didik kurang konsisten dalam menerapkan salam dan sapaan.
Kemudian penelitian Nurjanah & Sholeh (2020) di MIN 02 Kota Tangerang Selatan

mengungkapkan bahwa implementasi 5S dapat menanamkan sikap religius siswa
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melalui kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan guru.”> Namun,
terdapat faktor penghambat yaitu kurangnya keterlibatan orang tua dan konsistensi
guru dalam pelaksanaan program.

Berdasarkan sejumlah penelitian yang telah dilakukan, penulis belum
menemukan kajian mengenai bagaimana implementasi pembiasaan 58 yang dilakukan
secara konsisten dapat berdampak terhadap pembentukan karakter religius siswa,
dengan mempertimbangkan tantangan seperti konsistensi penerapan dan keterlibatan
orang tua, serta efektivitas pendekatan implementasi 5S dalam menumbuhkan dan
menguatkan aspek ketakwaan agama siswa, yang tercermin dalam praktik ibadah,
kepatuhan terhadap ajaran agama, serta kesadaran akan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, penulis merasa perlu untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam tentang pembiasaan program 5§ (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun)
sebagai salah satu solusi efektif dalam membentuk karakter religius siswa sejak usia
dini. Alasan memilih penelitian ini didasarkan pada keprihatinan terhadap menurunnya
sikap sopan santun dan kesadaran religius di kalangan siswa sekolah dasar dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dalam era
digital yang serba cepat dan individualistik, nilai-nilai karakter seperti kesopanan,
empati, dan penghargaan terhadap sesama semakin terpinggirkan *.

Utrgensi penelitian ini terletak pada dampaknya terhadap pengembangan strategi
pembentukan karakter yang relevan dan mudah diterapkan di sekolah dasar. Dalam
konteks keilmuan, penelitian ini memperkaya khazanah pengetahuan tentang
pendidikan karakter dengan fokus pada pendekatan budaya sekolah, khususnya
pembiasaan 58, yang selama ini belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi para pendidik, kepala
sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang program pembentukan

karakter religius yang tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dan berkesinambungan.

2 1. Nutjanah dan A. H. Sholeh, “Implementasi Program Budaya Sekolah 58 (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun) dalam Menanambkan Sikap Religins Siswa di MIN 02 Kota Tangerang Selatan,” (2020): 58-73.

22 N. Mulyani, D. Koswara, dan D. Darajat, “Relevansi Konsep Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di Era Society 5.0, Jurnal Syntax Imperatif: Jurnal Ilmu Sosial dan
Pendidikan 5, no. 4 (2024): 838—846.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai implementasi pembiasaan 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dalam membentuk karakter religius siswa di
sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk menggali makna,
pengalaman, dan proses sosial yang terjadi secara alami dalam lingkungan sekolah,
khususnya yang berkaitan dengan budaya dan karakter. Data penelitian ini berasal dari
sumber primer dan sumber sekunder. *

Penelitian ini dilaksanakan di SD 6 Gondosari pada semester genap tahun
pelajaran 2024 /2025. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru kelas sebagai informan utama
untuk memperoleh data tentang bagaimana pembiasaan 58 diterapkan, tantangan yang
dihadapi, serta dampaknya terhadap sikap dan karakter siswa. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi yang lebih luas dan
fleksibel sesuai dengan perkembangan selama proses wawancara berlangsung. **

Selain wawancara, observasi langsung dilakukan di lingkungan sekolah selama
proses belajar mengajar dan kegiatan non-akademik untuk mengamati interaksi antar
siswa, serta bagaimana penerapan 5S dijalankan dalam keseharian mereka. Peneliti
mencatat secara sistematis berbagai perilaku yang menunjukkan adanya praktik 58 dan
karakter religius, seperti sikap hormat kepada guru, empati terhadap teman, serta
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan.

Data yang didapatkan dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tahapan penyederhanaan data, penyajian data, serta
pengambilan kesimpulan, dengan tetap menjaga keabsahan data melalui teknik
triangulasi sumber. * Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai efektivitas pembiasaan 5S dalam

membentuk karakter religius siswa sekolah dasar.

23 M. Rizal Pahkeviannur, “Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal Equilibrinm (2022).
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PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

898

Dalam rangka memperoleh data yang mendalam implementasi pembiasaan

58 (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dalam membentuk karakter religius

siswa di SD, peneliti telah melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan

Guru Kelas sebagai narasumber utama. Wawancara ini dilakukan secara langsung

dan berlangsung dalam suasana akrab namun tetap profesional. Berikut ini adalah

hasil transkrip wawancara yang telah disusun dalam bentuk tabel untuk

memudahkan pembacaan dan analisis:

Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Kepala Sekolah

Bagaimana
pandangan Ibu
mengenai
pentingnya
pembiasaan 5S di

sekolah ini?

Saya melihat bahwa 5§ adalah pondasi utama dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa sejak dini.
Kami ingin membentuk generasi yang bukan hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia. Pembiasaan
5§ ini menjadi bagian penting dari misi sekolah kami
untuk menanamkan nilai religius, seperti ramah, saling
menghormati, dan bersikap sopan santun. Tanpa karakter

yang kuat, ilmu setinggi apa pun akan kurang bermakna.

Sejak kapan 5S
ini diterapkan,
dan bagaimana
proses
implementasinya

di sekolah?

Program ini sudah kami jalankan sudah cukup lama dan
menjadi bagian yang sangat penting dan berpengaruh
dalam pembentukan karakter siswa. Kami memulai
dengan membiasakan guru-guru terlebih dahulu. Guru
harus memberi contoh setiap hari. Kemudian, kami
sosialisasikan kepada siswa dan orang tua. Setiap pagi,
siswa harus memberi salam dan senyum pada guru dan
teman. Di kelas juga, guru selalu menanamkan sikap
sopan, menyapa dengan baik, dan mencontohkan sikap

santun. Ini dilakukan terus-menerus.

1-2.

24 V. Regina Putri dan Ferdianto, “Teknik Pengumpulan Data Kuesioner,” Jurnal IT UI UX 1 (2023):

25 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Makassar: Rake Sarasin, 2022).
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Apakah Tidak hanya di pagi hari. Budaya 5S kami terapkan di
pembiasaan ini seluruh aktivitas sekolah, baik kegiatan akademik maupun

hanya berlangsung  non-akademik. Saat istirahat, kegiatan ekstrakurikuler,

di pagi hari, atau dan bahkan dalam rapat orang tua murid pun kami selalu
juga dalam menekankan pentingnya 5S. Ini bukan sekadar rutinitas,
kegiatan lain? tapi bagian dari karakter yang kami bentuk bersama.

Apa dampak yang ~ Kami melihat banyak perubahan positif. Anak-anak jadi

dirasakan dari lebih percaya diri, lebih sopan, dan saling menghormati,
penerapan 58 yang mana dampak positif tersebut selaras dengan ajaran
terhadap siswa? agama, contohnya membaca Asmaul Husna sebelum

pembelajaran dimulai dan Jum'at mengaji. Tidak hanya
itu, suasana sckolah jadi lebih hangat dan kondusif.
Bahkan guru-guru pun merasa lebih dihargai. Nilai-nilai
religius seperti empati, toleransi, dan bersyukur semakin
tumbuh dalam diri siswa. Mereka juga lebih siap

mengikuti kegiatan keagamaan.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan 5§ (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) merupakan program yang
sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk karakter religius siswa di
sekolah dasar. Kepala Sekolah menyatakan bahwa 5S bukan sekadar rutinitas,
tetapi telah menjadi budaya sekolah yang dijalankan secara konsisten dan sudah
cukup lama. Implementasi 5S dilakukan tidak hanya pada saat kegiatan
pembelajaran di pagi hari, tetapi juga dalam seluruh aktivitas sekolah, baik formal
maupun non-formal.

Kepala Sekolah menilai bahwa pembiasaan ini sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius seperti menghargai orang lain, bersikap ramah, dan
bersopan santun, yang sejalan dengan ajaran agama. Selain itu, pembiasaan ini
terbukti mampu menciptakan lingkungan sekolah yang hangat, kondusif, dan
penuh rasa saling menghormati. Dampak nyata yang terlihat adalah perubahan
perilaku siswa yang menjadi lebih sopan, ramah, santun, dan antusias dalam

mengikuti kegiatan keagamaan. Kepala Sekolah menekankan bahwa keberhasilan
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program ini didukung oleh keteladanan guru dan keterlibatan seluruh warga

sekolah.

Tabel 2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

Pertanyaan

Peneliti

Jawaban Guru Kelas

Bagaimana cara

Ibu menerapkan

Saya selalu memulai hari dengan menyapa siswa satu per

satu. Saat mereka masuk, saya beri senyuman dan salam.

5S di dalam Kalau ada yang murung atau tidak menyapa, saya tanyakan

kelas? kabarnya secara personal. Ini saya lakukan agar mereka
terbiasa menyapa dan menghargai orang lain. Kami juga
membuat aturan kelas yang mengutamakan sopan santun,
misalnya saat ingin bertanya harus mengangkat tangan,
dan harus berbicara dengan nada yang baik.

Apakah siswa Awalnya memang ada tantangan, terutama bagi siswa yang

mudah kurang terbiasa di rumah. Kita harus benar-benar

menerapkan 58,

memastikan kesiapan siswa dan guru serta melakukan

atau ada sosialisasi cara berkala dan bekerja sama dengan orang tua.

tantangan Tapi dengan pembiasaan terus-menerus dan pendekatan

tertentu? yang lembut, mereka akhirnya bisa mengikuti. Saya juga
sering memberikan penghargaan kecil seperti pujian atau
stiker karakter untuk anak yang menunjukkan sikap 5S,
agar mereka termotivasi.

Apakah Ibu Sangat sering. Misalnya, saat mengajarkan adab berbicara,

mengaitkan saya mengaitkannya dengan ajaran Islam bahwa perkataan

pembiasaan 58

yang baik itu adalah sedekah. Atau saat menekankan

dengan pentingnya sopan kepada orang tua dan guru, saya

pelajaran hubungkan dengan nilai-nilai dalam Al-Qur'an dan Hadis.

agama? Anak-anak jadi lebih mudah ~memahami dan
menerapkannya karena mereka melihat langsung
contohnya.
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Menurut Banyak perubahan. Siswa yang tadinya cuek, sekarang
pengamatan lebih peduli. Mereka juga lebih santun dalam berbicara.
Ibu, bagaimana Misalnya, dulu sering memotong pembicaraan, sekarang
perubahan sikap lebih sabar menunggu giliran. Saat ada kegiatan seperti
siswa setelah 5S salat berjamaah atau doa bersama, mereka lebih tertib dan
diterapkan? khidmat. Saya merasa 5S ini bukan hanya membentuk

kebiasaan, tapi juga membentuk hati mereka.

Hasil wawancara dengan Guru Kelas menunjukkan bahwa implementasi
pembiasaan 5S di kelas dilaksanakan secara intensif dan terstruktur. Guru memulai
setiap kegiatan pembelajaran dengan memberikan senyum, salam, dan sapa kepada
siswa, serta membiasakan siswa untuk bersikap sopan dan santun baik kepada guru
maupun teman-temannya. Guru Kelas menyatakan bahwa meskipun awalnya
terdapat beberapa tantangan, khususnya bagi siswa yang belum terbiasa,
pembiasaan ini akhirnya dapat diterapkan dengan baik melalui pendekatan yang
persuasif, penghargaan kecil, dan keteladanan.

Guru Kelas juga menegaskan bahwa pembiasaan 5S sangat erat kaitannya
dengan pembentukan karakter religius siswa. Sikap senyum, salam, dan sopan
santun yang diajarkan merupakan bagian dari ajaran agama yang ditanamkan
dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik dalam pelajaran agama maupun mata
pelajaran lainnya. Berdasarkan pengamatan guru, terjadi perubahan positif pada
siswa setelah program ini diterapkan, seperti meningkatnya kepedulian antar
teman, sikap saling menghargai, ketaatan dalam mengikuti kegiatan keagamaan,

serta kesantunan dalam berbicara dan bertindak di lingkungan sekolah.

B. Implementasi Pembiasaan 5S dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
di SD 6 Gondosari

Implementasi pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di

sekolah dasar menunjukkan peran strategis dalam membangun karakter religius

siswa sejak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menegaskan

bahwa pembiasaan ini bukan sekadar aktivitas seremonial, melainkan menjadi

budaya sekolah yang dijalankan secara konsisten dalam berbagai kegiatan, baik di

dalam maupun di luar kelas. Budaya 5S menjadi pondasi pembentukan karakter

Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam I Vol. 7, No.2 Maret (2025)
ISSN: 2715-9981. EISSN: 2715-9434. DOI: https://doi.org/10.54437 /ilmuna.


http://issn.lipi.go.id/
http://u.lipi.go.id/1574836310
https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.306

Novita Fitrotun Ni’ma dan Partono 902
Implenmentasi Pemnbiasaan 5S...

siswa. Artinya, konsistensi dan keteladanan menjadi kunci utama keberhasilan
program ini di lingkungan sekolah. **

Pembiasaan 5S di dalam kelas diterapkan secara intensif oleh guru dengan
memulai setiap pembelajaran melalui sapaan hangat dan senyuman kepada siswa.
Pendekatan personal dilakukan ketika ditemukan siswa yang tampak murung atau
enggan menyapa, schingga tercipta suasana belajar yang lebih ramah dan terbuka.
Sikap sopan santun siswa di sekolah dasar cenderung berubah-ubah sesuai kondisi.
Untuk itu, keberhasilan penanaman 5§ sangat bergantung pada contoh yang
diberikan oleh pendidik serta dukungan dati lingkungan keluarga. *’

Pembiasaan ini tidak hanya diterapkan saat pembelajaran formal, tetapi juga
saat kegiatan keagamaan, ekstrakurikuler, hingga pertemuan orang tua. Kepala
sekolah memandang 5S sebagai bagian integral dari misi sekolah dalam
membentuk pribadi siswa yang cerdas secara spiritual maupun sosial. Pendidikan
karakter melalui 5§ ditentukan oleh peran aktif kepala sekolah dan guru dalam
membangun kebiasaan positif dan keteladanan di lingkungan sekolah.
Keteladanan menjadi elemen penting agar budaya ini tidak hanya berlangsung saat
jam pelajaran, tetapi terbawa dalam keseharian siswa.”

Dampak positif dari implementasi program 5S di SD 6 Gondosari juga
terlihat dari perubahan perilaku siswa yang menjadi lebih sopan dalam berbicara
dan lebih peduli terhadap sesama. Guru kelas menyebutkan adanya peningkatan
ketertiban saat kegiatan keagamaan, interaksi antarsiswa yang lebih hangat, dan
meningkatkan rasa kepedulian sosial jika dilakukan secara rutin dengan
pendekatan yang sesuai. Kendati tantangan tetap ada, khususnya bagi siswa yang
kurang terbiasa di lingkungan keluarga, namun upaya berkelanjutan melalui
pembiasaan harian, penghargaan sederhana, dan keteladanan efektif membangun
karakter yang diharapkan. Sosialisasi dilakukan secara berkala dan komprehensif

untuk menjangkau siswa dan orang tua, terbukti efektif dalam menanamkan

20 F. Maulidah dan H. P. Paksi, “Implementasi Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun)
di SDN Suruh Sidoarjo,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 4 (2019).
27N. A. Husna, S. Santoso, dan E. A. Ismaya, “Penanaman Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan,
Santun) pada Siswa Sekolah Dasar,” JIIP-Jurnal Ilmiab 1lmu Pendidikan 5, no. 2 (2022): 561-567.
28 K. Maksum, “Implementasi Pembentukan Karakter Siswa melalui Program Penerapan 5S di SD
Muhammadiyah Ambarbinangun Bantul,” Literasi: Jurnal Imn Pendidikan 9, no. 2 (2019): 90-97.
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pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan tujuan dari setiap unsur 5S.
Penekanan yang terus-menerus dalam rapat orang tua murid semakin memperkuat
pesan ini dan mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung program
di rumah.”

Pendidikan akhlak dalam keluarga sangat bergantung pada pembiasaan dan
keteladanan yang konsisten dari orang tua kepada anak secara individu di rumah.
Pentingnya mengajarkan pembiasaan nilai-nilai akhlak yang berlandaskan agama
Islam sejak dini agar terbentuk karakter yang religius dan kuat dalam menghadapi
tantangan zaman modern, termasuk era industri 4.0." Pendapat tersebut
mendukung gagasan bahwa pembiasaan 5§ yang dilakukan secara konsisten di
lingkungan SD 6 Gondosari dan keluarga dapat membentuk karakter religius
siswa. Keluarga adalah media sosialisasi pertama bagi anak, dan peran orang tua
sangat penting dalam pendidikan karakter. Karena anak cenderung meniru
perilaku orang tua, maka segala aktivitas di rumah sangat memengaruhi
pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, orang tua perlu mendapatkan
pengetahuan dan pelatihan tentang metode pembiasaan dan pendidikan karakter
yang efektif.’’

Kerjasama antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam pendidikan
karakter anak. Salah satu bentuk kerjasama yang direkomendasikan adalah
sosialisasi dari sekolah kepada orang tua mengenai pembiasaan karakter yang baik.
Sekolah perlu melibatkan orang tua dalam merancang dan melaksanakan program
pendidikan karakter, serta memberikan penjelasan tentang peran keluarga sebagai
pendidik karakter utama. Dengan demikian, sosialisasi dari sekolah kepada orang
tua menjadi langkah strategis agar pembiasaan nilai-nilai karakter, seperti 5S, dapat

berjalan konsisten di rumah dan sekolah.”

2 K. Maksum, “Implementasi Pembentukan Karakter Siswa melalui Program Penerapan 5S di SD
Muhammadiyah Ambarbinangun Bantul,” 90-97.

30 P. Partono, “Pendidikan Akhlak Remaja dalam Keluarga Muslim di Era Industti 4.0,” Jurnal Teladan:
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 1 (2020): 55-64.

31 K. Rudita dan I. N. Wijana, “Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak di
Desa Abiantubuh,” Maha Widya Bhuwana: Jurnal Pendidikan, Agama dan Budaya 6, no. 2 (2023).

%2 D. N. Rahmawati, “Kerjasama Sekolah dan Orang Tua dalam Pendidikan Karakter Anak Usia 5—6 Tabun
di TK Islam Al-Hanif” (2021).
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Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Kepala Sekolah, dapat
tergambar bahwa peran Kepala Sekolah sangat strategis dalam membangun dan
mendorong budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) di lingkungan
SD 6 Gondosari. Kepala Sekolah memandang bahwa 5S bukan sekadar rutinitas
formal semata, melainkan sebagai pondasi dalam membentuk karakter religius
kepada peserta didik sejak dini. Budaya 5S sejalan dengan misi sekolah dalam
membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki akhlak mulia dan menjunjung tinggi budaya religius. Peran Kepala
Sekolah tidak hanya sebatas menyusun program, tetapi juga memastikan
implementasinya berjalan dalam berbagai aktivitas sekolah, baik akademik
maupun non-akademik. Kepala Sekolah berperan aktif dalam mengawasi
pelaksanaan budaya 5S ini, mulai dari kegiatan pagi, waktu istirahat, hingga
kegiatan ekstrakurikuler dan pertemuan wali murid. Tidak hanya itu, Kepala
Sekolah juga berupaya melibatkan seluruh elemen sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang ramah, santun, dan kondusif melalui budaya 58S, sehingga dapat
mendorong terciptanya suasana sekolah yang hangat dan penuh rasa saling
menghormati.

Peran Kepala Sekolah dalam membangun budaya sekolah memiliki dampak
positif terhadap pembentukan karakter siswa. Dalam konteks budaya 5S di
sekolah dasar, Kepala Sekolah tidak hanya sebagai pemimpin administratif, tetapi
juga sebagai teladan utama dalam membudayakan nilai-nilai sopan santun dan
religius.” Lebih lanjut, hasil wawancara dengan Guru Kelas memperkuat bahwa
implementasi budaya 5S berjalan secara intensif dan terstruktur di ruang kelas.
Guru berperan langsung dalam membiasakan siswa menyapa dengan senyum dan
salam di awal pertemuan, serta menanamkan sikap sopan dan santun melalui
berbagai aturan kelas. Meskipun menghadapi tantangan di awal, khususnya bagi
siswa yang belum terbiasa menerapkan budaya ini di lingkungan rumah, namun
pendekatan yang persuasif serta pemberian penghargaan sederhana berhasil

memotivasi siswa untuk ikut berperan aktif.

33 K. Anjarrini dan L. Rindaningsih, “Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Sekolah sebagai
Unggulan Sekolah di MI Muhammadiyah 1 Jombang,” Manazhin 4, no. 2 (2022): 452—474.
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Dalam penguatan pendidikan karakter, Kepala Sekolah menggunakan tipe
kepemimpinan demokratis, di mana kepala sekolah aktif memberikan motivasi,
dorongan, dan inovasi untuk seluruh warga sekolah. Salah satu bentuk
implementasinya adalah melalui program habituasi seperti 5S yang diterapkan
dalam berbagai kegiatan sekolah dan berhasil membentuk budaya santun di
kalangan peserta didik. Keteladanan dan peran aktif kepala sekolah dalam
membangun budaya karakter menjadi kunci keberhasilan program.™

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa program budaya 58
memberikan dampak positif bagi siswa, seperti meningkatnya rasa percaya diri,
kepedulian terhadap sesama, serta sikap santun dan empati. Kepala sekolah
menerapkan strategi habituasi, keteladanan, dan kemitraan untuk menanamkan
nilai-nilai religius melalui kegiatan seperti 5S. Habituasi menjadi salah satu metode
efektif karena mampu membangun kebiasaan positif yang lambat laun
membentuk karakter peserta didik. Dalam hal ini, Kepala Sekolah tidak hanya
memberikan instruksi, tetapi juga menjadi teladan dalam berperilaku santun dan
ramah kepada seluruh warga sekolah™. Pembentukan karakter religius melibatkan
proses pembiasaan yang berulang, konsisten dan keteladanan. Pembentukan
karakter religius melalui pembiasaan efektif untuk membentuk karakter siswa,
termasuk karakter religius.™

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dan didukung oleh penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program budaya 5S sangat
ditentukan oleh peran aktif kepala sckolah dalam membangun sistem,
memberikan keteladanan, serta melakukan pengawasan secara konsisten. Program
ini tidak hanya menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan ramah, tetapi
juga efektif dalam membentuk karakter religius siswa yang berlandaskan nilai-nilai
kesopanan, saling menghormati, dan empati. Konsep 5S yang awalnya berupa

rutinitas sederhana telah berkembang menjadi budaya sekolah yang melekat di hati

3 R. P. Prihatin dan S. Khoiroh, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penguatan Pendidikan
Karakter di SMAN 1 Yogyakarta,” Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 1 (2021): 1-14.

3 R. Al Rusdanan dan T. A. Mustofa, “Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Religius
pada Peserta Didik di SMA Al-Muayyad Surakarta,” A#tractive: Innovative Education Journal 5, no. 2
(2023): 562-572.

36 Partono dan E. L. F. Ahsani, “Efforts to Cultivate Akhlakul Karimah and Tasamuh Attitude of Class
V Students MI Mansyaul Ulum,” International Conference on Islam and Global Civilization (2022): 12-23.
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peserta didik, guru, dan seluruh warga sekolah, berkat peran kepemimpinan yang
kuat, partisipatif, dan konsisten dari Kepala Sekolah.

Strategi guru kelas dalam menginternalisasi karakter religius siswa melalui
pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) menjadi bagian penting
dalam membentuk pribadi siswa yang berakhlak mulia di lingkungan sekolah
dasar. Guru kelas memulai internalisasi 5§ dengan memberikan contoh nyata
dalam keseharian. Saat siswa memasuki kelas, guru menyambut dengan senyum
dan salam, serta menyapa setiap siswa secara personal. Sikap keteladanan ini
diharapkan dapat memberikan pengaruh langsung, sehingga siswa terbiasa meniru
perilaku positif yang dicontohkan. Dalam prosesnya, guru juga memastikan bahwa
etika berkomunikasi diterapkan melalui kebiasaan mengucapkan salam,
menggunakan bahasa yang sopan, serta membiasakan siswa untuk berbicara
dengan nada santun.”’

Selain melalui keteladanan, guru kelas menyusun aturan kelas yang secara
eksplisit menekankan pentingnya sopan santun. Contohnya, siswa diwajibkan
mengangkat tangan saat ingin berbicara, menyapa guru dan teman saat masuk atau
keluar kelas, serta membiasakan diri menggunakan sapaan yang baik. Aturan ini
dipasang di sudut kelas agar selalu terlihat dan menjadi pengingat bersama®.
Strategi lain yang diterapkan adalah memberikan penghargaan sederhana kepada
siswa yang menunjukkan sikap 5S, seperti pujian lisan, stiker, atau apresiasi di
depan teman-teman. Penguatan positif ini bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi internal siswa agar terbiasa bersikap ramah, sopan, dan santun tanpa
merasa terpaksa. Guru kelas secara aktif mengaitkan pembiasaan 55 dengan
pelajaran agama maupun mata pelajaran lain. Misalnya, saat membahas adab
berbicara, guru menjelaskan bahwa ucapan yang baik merupakan sedekah yang
dianjurkan dalam agama. Strategi ini tidak hanya memperkuat makna dari perilaku
55, tetapi juga menanamkan kesadaran spiritual bahwa sikap sopan santun

merupakan bagian dari ibadah.

37°S. Sonia, T. Nur, dan Y. Herdiana, “Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Metode
Pembiasaan di MTs Al-Fathimiyah Karawang,” Fondatia 6, no. 3 (2022): 702-713.

8 F. Sekarrini, Y. Andriyani, dan T. Rustini, “Menumbuhkan Sikap Disiplin melalui Pembuatan Aturan
Kelas dengan Strategi Pengelolaan Kelas yang Efektif,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 8,
no. 1 (2022).
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Implementasi pembiasaan 5S tidak terbatas hanya di dalam kelas atau saat
jam pelajaran berlangsung, tetapi dalam setiap aktivitas sekolah, seperti saat
istirahat, kegiatan ekstrakurikuler, upacara, hingga pertemuan orang tua murid.
Dengan demikian, siswa terbiasa mempraktikkan nilai 5S di berbagai situasi, baik
formal maupun non-formal. Guru kelas juga menerapkan pendekatan persuasif,
khususnya kepada siswa yang belum terbiasa bersikap sopan santun di lingkungan
rumah. Melalui komunikasi personal dan bimbingan ringan, siswa diarahkan
secara perlahan untuk terbiasa menyapa, tersenyum, dan bersikap sopan. Guru
tidak memberikan teguran keras, melainkan memilih pendekatan yang lembut dan
bersahabat.”

Implementasi nilai-nilai 5S efektif meningkatkan kedisiplinan, sikap hormat
kepada guru dan teman, serta menciptakan suasana sekolah yang lebih kondusif.
Keteladanan guru menjadi faktor utama keberhasilan program, sama halnya
dengan temuan di SD 6 Gondosari, di mana keteladanan guru merupakan fondasi
utama dalam proses internalisasi.* Guru memiliki peran sentral sebagai panutan
dan pendidik karakter di lingkungan sekolah dasar.’ Peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membiasakan sikap islami melalui pembelajaran dan kegiatan
sekolah. Pembiasaan 5S dapat dikaitkan dengan nilai-nilai ajaran agama Islam
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami makna di
balik perilaku sopan santun.*

Strategi guru kelas dalam menginternalisasi 58 kepada siswa melibatkan
keteladanan, penyusunan aturan kelas, pemberian penghargaan, integrasi nilai
religius, pembudayaan di seluruh aktivitas sekolah, serta pendekatan persuasif.
Keseluruhan strategi tersebut terbukti efektif dalam membentuk karakter religius,
sopan santun, dan sikap peduli antar sesama di lingkungan sekolah dasar.

Dukungan kepala sekolah, kolaborasi warga sekolah, serta konsistensi guru dalam

3 P. A. Podomi dan ]. Jailani, “Pengaruh Pendekatan Analogi Personal terthadap Prestasi, Penalaran,
dan Kemandirian Siswa Materi Dimensi Dua di SMK,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no.
1 (2015).

40Y. Revola et al,, “Penerapan Nilai-Nilai 5S,” Jurnal Iimu Pendidikan Islam 23, no. 1 (2025): 269-276.

M. A. C. Bagaskara, “Peran Guru BK dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter melalui 55, (2024).

42 R. M. N. Putri et al., “Peran Wawasan Pendidikan Karakter Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak
Mulia Siswa,” Jupe: Jurnal Pendidikan Mandala 8, no. 2 (2023).
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menerapkan nilai-nilai 5§ menjadi faktor penentu keberhasilan internalisasi
karakter religius di sekolah.

Setiap lembaga pendidikan diharapkan dapat melaksanakan pendidikan
karakter dengan cara memandang peserta didik sebagai individu yang memiliki
kepribadian unik dan berpotensi untuk berkembang menuju arah yang lebih
positif. Dalam proses ini, pendidik berperan penting dengan semangat untuk
menanamkan dan menyampaikan nilai-nilai karakter kepada peserta didik serta
menckankan pentingnya pendekatan humanis-religius dalam internalisasi nilai
karakter dan kepribadian yang dilakukan secara menyeluruh melalui visi, misi, dan
integrasi dalam setiap disiplin ilmu, dengan penekanan pada hubungan harmonis,
kekeluargaan, dan pembiasaan nilai-nilai religius.”

Pelaksanaan pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di SD 6
Gondosari memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter religius
siswa. Kegiatan ini dijalankan dengan tujuan menanamkan nilai-nilai keagamaan
yang kuat dalam diri para siswa, yang tercermin melalui perilaku sopan santun,
saling menghargai, dan menjadi contoh baik dalam aktivitas sehari-hari di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan
Guru Kelas memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan 5§ serta
dampaknya terhadap karakter siswa.

Salah satu dampak utama dari pembiasaan 5S adalah peningkatan sikap
sopan santun siswa. Kepala Sekolah dan Guru Kelas menyebutkan bahwa siswa
menjadi lebih sopan dalam berinteraksi dengan guru dan teman-temannya. Sikap
ini sangat sejalan dengan ajaran agama yang mengutamakan adab yang baik
terthadap orang lain, seperti yang tertuang dalam hadis Nabi Muhammad yang
mengajarkan pentingnya saling menghormati. Ini mengarah pada pembentukan
karakter religius yang mencerminkan kesantunan dan penghormatan terhadap

sesama, yang merupakan bagian penting dalam nilai-nilai agama.*

4 P. Nugroho, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dan Kepribadian Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam melalui Pendekatan Humanis-Religius,” Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 12, no. 2
(2017): 355.

# H. Herawati, N. Nurkur’ani, dan H. Hermanto, “Internalisasi Nilai Adab Rasulullah SAW sebagai
Pangkal dari Ilmu Pengetahuan dalam Mendidik Anak Sejak Usia Dini,” Pena Kreatif: Jurnal Pendidifan
9, no. 2 (2020).
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Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa pembiasaan 5§ menciptakan
lingkungan yang lebih hangat dan kondusif. Suasana sekolah yang lebih terbuka
dan saling menghormati memberikan kesempatan bagi nilai-nilai religius untuk
tumbuh dan berkembang dalam diri siswa. Guru juga menegaskan bahwa
pembiasaan ini membantu siswa lebih tertib dan khidmat dalam mengikuti
kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah dan doa bersama. Pembiasaan 58
mengarah pada pembentukan lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter
religius, di mana setiap individu saling memberi contoh dengan sikap baik dan
santun.*

Pembiasaan 5S berperan penting dalam meningkatkan ketaatan siswa dalam
menjalankan kegiatan keagamaan. Guru Kelas melaporkan bahwa setelah program
ini diterapkan, siswa lebih tertib dalam mengikuti salat berjamaah dan kegiatan
keagamaan lainnya. Ini menunjukkan bahwa 5S tidak hanya membentuk sikap
sosial yang baik tetapi juga memperkuat aspek religius siswa. Pembiasaan yang
terstruktur dapat memperkuat karakter religius siswa melalui penguatan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari siswa®.

Keteladanan guru sangat berperan dalam keberhasilan pembiasaan 5S ini.
Kepala Sekolah dan Guru Kelas sepakat bahwa keteladanan guru dalam
menerapkan 55 memberikan dampak yang besar terhadap siswa. Keteladanan
adalah faktor penting dalam pembentukan karakter, termasuk karakter religious”.
Meskipun dampak positifnya cukup signifikan, ada tantangan yang dihadapi dalam
penerapan 5S, terutama bagi siswa yang belum terbiasa dengan sikap tersebut di
rumah. Guru Kelas mengungkapkan bahwa awalnya ada siswa yang kesulitan,
namun dengan pendekatan yang persuasif dan penghargaan kecil siswa menjadi

mulai terbiasa. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiasaan yang konsisten dan

4 A. D. Hanipah, T. N. Amalia, dan D. I. Setiabudi, “Urgensi Lingkungan Belajar yang Kondusif dalam
Mendorong Siswa Belajar Aktif,” Education: Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan 2, no. 1 (2022).

4 S. Sonia, T. Nur, dan Y. Herdiana, “Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Metode
Pembiasaan di MTs Al-Fathimiyah Karawang,” Fondatia 6, no. 3 (2022): 702—713.

47 S. F. N. Inayah, N. A. Wiyani, S. Sapa, dan S. Sopan, “Pembentukan Karakter Ramah melalui
Pembiasaan Senyum,” Asghar: Journal of Children Studies 2, no. 1 (2022): 12-25.
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pendekatan yang sabar dapat mengatasi tantangan dan menghasilkan perubahan
perilaku yang positif.*

Pembiasaan 5S memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam
membangun karakter religius pada siswa. Dengan penerapan yang konsisten serta
partisipasi aktif dari guru dan seluruh komunitas sekolah, siswa tidak hanya belajar
bersikap sopan dan menghargai sesama, tetapi juga memperdalam nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Metode 5S ini efektif untuk membentuk
karakter religius yang membantu siswa berkembang menjadi individu berakhlak

baik dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

KESIMPULAN

Implementasi pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di SD 6
Gondosari berperan penting dalam membentuk karakter religius siswa. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru
Kelas, dapat disimpulkan bahwa program 58 telah berhasil diterapkan secara konsisten
dan menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Pembiasaan ini bukan hanya
dilaksanakan pada kegiatan formal seperti pembelajaran, tetapi juga diterapkan dalam
berbagai aktivitas non-akademik seperti kegiatan ekstrakurikuler, istirahat, dan
pertemuan orang tua murid. Pembiasaan 5S memiliki dampak positif terhadap
pembentukan karakter religius siswa, yang tercermin dalam perubahan perilaku yang
lebih sopan, saling menghormati, dan lebih empati terhadap sesama. Program ini juga
menciptakan suasana sekolah yang lebih hangat, kondusif, dan penuh rasa saling
menghargai. Keberhasilan implementasi 5S ini sangat dipengaruhi oleh keteladanan
guru dan kepala sekolah, yang menjadi role model dalam membiasakan sikap sopan
santun kepada siswa. Meskipun terdapat tantangan awal terutama bagi siswa yang
kurang terbiasa dengan kebiasaan ini, dengan pendekatan yang lembut, penghargaan
kecil, dan keteladanan yang konsisten, siswa akhirnya dapat mengikuti pembiasaan ini
dengan baik. Program ini juga diintegrasikan dengan pelajaran agama, schingga siswa
dapat melihat bahwa sikap 5S tidak hanya bagian dari norma sosial, tetapi juga

merupakan nilai religius yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4 °S. A. Prasetya, “Implementasi Budaya 5S sebagai Upaya Pembentukan Karakter Siswa,” Student
Research Journal 2, no. 1 (2024): 546-551.
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Secara keseluruhan, pembiasaan 5S telah berhasil menciptakan perubahan positif
dalam sikap siswa, meningkatkan kedisiplinan, serta menanamkan nilai-nilai religius
seperti saling menghormati, empati, dan kepedulian sosial. Implementasi budaya 58S ini
menunjukkan pentingnya konsistensi, keteladanan, dan keterlibatan seluruh warga
sekolah dalam membangun karakter religius siswa sejak dini.
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